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This research purpose to see the influence of factors which inluential risk 
disclosure in the risk management report that is: type of industry, firm size, 
leverage degree, profitability degree, public ownership structure and institution 
ownership structure. 
 
The population used in this research is annual report firms which is  listed 
in Indonesia Stock Exchange at 2014. Sample in this research is non-finances 
firms which is listed in Indonesia Stock Exchange at 2014. This research use 
purposive sampling in carry out sample selection. There are 187 non-finances 
firms which is listed in Indonesia Stock Exchange at 2014 is become sample in 
this research. Stakeholder theory and agency theory is used to explain connection 
inter variable. Act of risk disclosure in this research use content analysis based on 
the identification of setences act of risk disclosure in the annual report. Test 
statistic used is multiple linear regression test. 
 
The result of this research find type of industry and firm size does not has 
influence with risk disclosure on firm, where as leverage degree, profitability 
degree, public ownership structure and institution ownership structure are related 
significant influence with risk disclosure on firm. However that totaly factors has 
influence toward act of risk disclosure.  
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis faktor-faktor 
yang mempengaruhi pengungkapan risiko perusahaan yaitu jenis industri, ukuran 
perusahaan, tingkat leverage, tingkat profitabilitas, kepemilikan publik dan 
kepemilikan institusional.  
 
 Populasi dalam penelitian ini adalah laporan tahunan perusahaan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2014. Sedangkan sampel dalam 
penelitian ini adalah perusahaan non keuangan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) tahun 2014. Penelitian ini menggunakan teknik purposive 
sampling dalam melakukan penelitian, sehingga diperoleh sampel sebanyak 187 
data perusahaan non keuangan. Teori stakeholder dan teori keagenan digunakan 
untuk menjelaskan hubungan antarvariabel. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah regresi linier berganda. 
 
 Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa jenis industri dan ukuran 
perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan risiko perusahaan. 
Sedangkan tingkat leverage,tingkat profitabilitas, kepemilikan publik dan 
kepemilikan institusional berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan risiko 
perusahaan. Namun, secara keseluruhan faktor-faktor tersebut memiliki pengaruh 
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Kasus kecurangan akuntansi yang melibatkan perusahaan Enron, 
Worldcom dan Tyco menarik perhatian para pengguna laporan keuangan di 
seluruh dunia. Dampak dari kasus ini menyebabkan kepercayaan investor dan 
pengguna laporan keuangan berkurang terhadap kelengkapan dan keandalan 
angka-angka akuntansi dalam laporan keuangan (Anisa, 2012).  
Reaksi perusahaan terhadap risiko tersebut berupa menghindari, 
mencegah, atau mengalihakn risiko ke pihak lain. Namun demikian, mengelola 
risiko merupakan salah satu cara yang baik dalam menghadapi risiko. 
Pengungkapan risiko dapat diartikan sebagai kemampuan perusahaan dalam 
mengelola risiko dan diharapkan dapat mengurangi dampak risiko  atau bahkan 
menghilangkannya atau pengungkapan atas bagaimana perusahaan 
mengendalikan risiko yang berkaitan di masa depan. Perusahaan haruslah 
mengungkapakan informasi yang seimbang yaitu informasi yang bersifat positif 
maupun informasi negatif (risiko) perusahaan. Beberapa faktor yang 
mempengaruhi pengungkapan risiko perusahaan adalah jenis industri, ukuran 
perusahaan, tingkat leverage, tingkat profitabilitas, kepemilian publik, dan 
kepemilian institusional. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis faktor-faktor 
yang mempengaruhi pengungkapan risiko perusahaan yaitu jenis industri, ukuran 





II. TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 
A. Teori Stakeholder 
Teori stakeholder menjelaskan tentang bagaimana perusahaan itu tidak 
hanya beroperasi untuk tujuannya saja, melainkan perusahaan itu juga harus dapat 
memberikan manfaat bagi para stakeholder (Kristiono, 2014).  Pengungkapan 
menunjukkan bahwa perusahaan telah memuaskan kebutuhan informasi yang 
dibutuhkan oleh para stakeholder. Semakin banyak suatu perusahaan dalam 
mengungkapkan risiko yang dimilikinya maka semakin ia mempunyai 
kemampuan untuk menghindari risiko tersebut. 
B. Teori Keagenan 
Teori keagenan (agency theory) dibangun sebagai upaya untuk memahami 
dan memecahkan masalah yang muncul manakala ada ketidaklengkapan informasi 
pada saat melakukan kontrak (Gundono, 2012 : 147). Teori keagenan meramal 
jika agen memiliki keunggulan informasi dibandingkan prinsipal serta 
kepentingan agen dan prinsipal berbeda, maka akan terjadi  pricipal-agen problem 
dimana agen akan melakukan tindakan yang menguntungkan dirinya namun 
merugikan prinsipal. Beban yang muncul karena tindakan manajemen tersebut 
menjadi agency costs.  
C. Hipotesis 
Pengaruh jenis industri terhadap pengungkapan risiko perusahaan 
Jenis industri dibagi menjadi 2 (dua) yaitu high profile industry dan low 
profile industry. Semakin besar tingkat sensivitas perusahaan pada lingkungan 
maka pengungkapan risiko akan semakin luas, sebaliknya jika tingkat sensivitas 
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perusahaan pada lingkungan semakin kecil maka pengungkapan risiko akan 
semakin terbatas. 
H1 : Jenis industri berpengaruh terhadap pengungkapan risiko perusahaan. 
Pengaruh ukuran perusahaan terhadap pengungkapan risiko perusahaan 
Perusahaan dengan ukuran besar memiliki kegiatan usaha yang lebih 
kompleks sehingga menimbulkan dampak terhadap masyarakat luas dan 
lingkungan sekitarnya. Semakin besar ukuran perusahaan maka kegiatan 
perusahaan akan semakin kompleks dan memungkinkan banyaknya risiko 
dibandingkan dengan perusahaan yang berukuran kecil. 
H2 : ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan risiko perusahaan. 
Pengaruh tingkat leverage terhadap pengungkapan risiko perusahaan 
Perusahaan yang memiliki tingkat hutang yang tinggi cenderung spekulatif 
dan berisiko (Wardhana, 2013). Semakin tinggi tingkat ketergantungan kepada 
kreditor maka semakin besar pula pengungkapan risiko yang harus disampaikan. 
H3 : tingkat leverage berpengaruh terhadap pengungkapan risiko perusahaan. 
Pengaruh tingkat profitabilitas terhadap pengungkapan risiko perusahaan 
Tingkat Profitabilitas merupakan indikator perusahaan dalam 
menghasilkan dan meningkatkan laba melalui sumber dana yang dimiliki 
perusahaan. Semakin tinggi tingkat profitabilitas maka semakin tinggi pula 
pengungkapan risiko perusahaan. Hal ini disebabkan para stakeholder menaruh 
kepercayaan yang lebih pada perusahaan tersebut.  




Pengaruh kepemilikan publik terhadap pengungkapan risiko perusahaan 
Kepemilikan Publik merupakan kepemilikan saham oleh masyarakat. 
Masyarakat luas yang memiliki saham perusahaan juga membutuhkan informasi 
mengenai perusahaan untuk mengetahui bagaimana perusahaan tersebut 
berkembang. Manajemen akan memberikan informasi yang memiliki manfaat 
lebih besar dari biaya, sehingga dapat mengurangi risiko yang ditimbulkan.  
H5 : kepemilikan publik berpengaruh terhadap pengungkapan risiko 
Pengaruh kepemilikan institusional terhadap pengungkapan risiko 
perusahaan 
Kepemilikan Institusional merupakan kepemilikan saham oleh institusi 
atau lembaga lain. Semakin besar kepemilikan institusional maka manajemen 
akan semakin sedikit kemungkinan untuk melakukan penyelewengan karena 
pengawasannya semakin besar.   
 H6 : kepemilikan institusional berpengaruh terhadap pengungkapan risiko 
 
III. METODE PENEITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuntitatif dengan uji hipotesis. 
Populasi dalam penelitian ini menggunaan laporan tahunan perusahaan 
nonkeuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2014. Sumber 
data yang digunakan diperoleh dari Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id). Tehnik 
pengumpulan sampel menggunaan purposive sampling. Setelah dilakukan 
penelitian diperoleh sampel sebanyak 187 data perusahaan non keuangan.  
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Terdapat 2 variabel dalam penelitian ini yaitu variabel dependen dan variabel 
independen. 
1. Variabel Dependen 
Pengungkapan Risiko = 
      	    	            	      
     	    	            	      
 x 100 % 
2. Variabel Independen 
a. Jenis industri. Pengukuran jenis industri menggunakan variabel dummy, 
angka 1 untuk high profile industry sedangkan angka 0 untuk low 
profile industry 
b. Ukuran perusahaan, diukur dengan menggunakan Ln Total Aset 
c. Tingkat leverage 




d. Tingkat profitabilitas 




e. Kepemilikan publik  




f. Kepemilian institusional 











IV. ANALISIS DAN PEMBAHASAN HASIL 
Hasil Uji Normalitas 
Uji normaitas dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal 
(Ghozali, 2012 : 160). 
Tabel IV. 3 
Hasil Uji Normalitas Data 
 




Normal Parametersa Mean -.0059954 






Kolmogorov-Smirnov Z 1.132 
Asymp. Sig. (2-tailed) .154 
a. Test distribution is Normal.  
Sumber : Hasil Olah Data SPSS, 2015 
 
Kesimpulan dari perhitungan tersebut adalah Asymp. Sig lebih besar dari 
0,05, maka hal ini menunjukkan bahwa distribusi data dalam penelitian ini adalah 
normal. 
Hasil Uji Multikolonieritas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 







Tabel IV. 4 
Hasil Uji Multikolonieritas 
 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
HLPI 0,887 1,128 Tidak terjadi multikolonieritas 
LnTA 0,874 1,144 Tidak terjadi multikolonieritas 
DTA 0,881 1,135 Tidak terjadi multikolonieritas 
NPM 0,881 1,136 Tidak terjadi multikolonieritas 
PUBLIK 0,180 5,550 Tidak terjadi multikolonieritas 
INST 0,184 5,437 Tidak terjadi multikolonieritas 
Sumber : Hasil Olah Data SPSS, 2015 
Hasil uji multikolinieritas pada Tabel IV. 4 diatas menunjukkan bahwa 
seluruh variabel independen memiliki nilai tolerance lebih besar dari 0,1  dan 
nilai variance inflation factor (VIF) kurang dari 10, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa hubungan linier diantara variabel-variabel bebas dalam model regresi tidak 
mengandung multikolonieritas atau bebas multikolonieritas. 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance  dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain (Ghozali, 2012 : 139). 
Tabel IV. 5 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Variabel Signifikan  Keterangan 
HLPI 0,260 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
LnTA 0,415 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
DTA 0,935 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
NPM 0,079 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
PUBLIK 0,924 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
INST 0,094 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Sumber : Hasil Olah Data SPSS, 2015 
Berdasarkan Tabel IV. 5 diatas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi 
masing-masing variabel independen lebih besar dari 0,05, sehingga menunjukkan 
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bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas atau 
bebas heteroskedastisitas. 
Uji  Koefisien Determinasi (R2) 
 Uji koefisien determinasi R2 untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan 
model penelitian dalam menerangkan variasi variabel dependen.  
Tabel IV.6 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




1 .382a .146 .117 .05085 2.155 
a. Predictors: (Constant), INST, DTA, LnTA, HLPI, NPM, PUBLIK 
b. Dependent Variable: RD   
Sumber : Hasil Olah Data SPSS, 2015 
Berdasarkan Tabel IV.6 diatas diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 
0,117 yang berarti sebesar 11,7% pengungkapan risiko perusahaan dapat 
dijelaskan oleh faktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan risiko dalam 
penelitian ini yaitu jenis industri, ukuran perusahaan, tingkat leverage, tingkat 
profitabilitas, kepemilikan publik dan kepemilikan institusional. Sedangkan 
88,3% lainnya dijelaskan oleh variabel lain diluar model penelitian ini.  
Uji Signifikansi Simultan (Uji F)  
Uji statistik F digunakan untuk menguji apakah semua variabel 
independen yang dimasukkan dalam model regresi mempunyai pengaruh secara 










Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression .079 6 .013 5.124 .000a 
Residual .465 180 .003   
Total .545 186    
a. Predictors: (Constant), INST, DTA, LnTA, HLPI, NPM, PUBLIK  
b. Dependent Variable: RD 
Sumber : Hasil Olah Data SPSS, 
2015  
    
Berdasarkan Tabel IV.7 diatas dapat diperoleh nilai Fhitung sebesar 5,124 
lebih besar dari Ftabel yaitu 2,0591 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 
0.05 sehingga hipotesis dalam penelitian ini diterima. 
Uji Regresi Linier Berganda   
  Alat pengujian dalam penelitian ini menggunakan Analisis Regresi 
Berganda yang digunakan untuk menganalisis seberapa besar pengaruh variabel 
independen (lebih dari satu) terhadap variabel dependen.  
Tabel  IV.8 














t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .322 .052  6.190 .000 
HLPI .002 .008 .018 .250 .803 
LnTA -.003 .003 -.077 -1.042 .299 
DTA .051 .023 .164 2.242 .026 
NPM .100 .042 .175 2.380 .018 
PUBLIK -.151 .057 -.433 -2.671 .008 
INST -.222 .053 -.672 -4.185 .000 
a. Dependent Variable: RD     
10 
 
 Berdasarkan Tabel IV.8 hasil analisis regresi linier berganda diatas dapat 
dibuat persamaan sebagai berikut: 
RD = 0,322 + 0,002 HLPI – 0,003 LnTA + 0,051 DTA + 0,100 NPM  
  – 0,151 PUBLIK – 0,222 INST + e 
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa jenis industri, ukuran 
perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan risiko perusahaan. 
Sedangkan tingkat leverage, tingkat profitabilitas, kepemilian publik, dan 





Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang dilakukan, maka dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Jenis industri tidak berpengaruh terhadap pengungkapan risiko. Hal ini 
berdasarkan hasil perhitungan yang diketahui bahwa jenis industri 
mempunyai nilai thitung 0,250 < ttabel 1,9728 dan nilai signifikansi sebesar 
0,803 > 0,05.  
2. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan risiko. Hal 
ini berdasarkan hasil perhitungan yang diketahui bahwa ukuran perusahaan 
mempunyai nilai thitung -1,024 < ttabel 1,9728 dan nilai signifikansi sebesar 
0,299 > 0,05. 
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3. Tingkat leverage berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan risiko. Hal 
ini berdasarkan hasil perhitungan yang diketahui bahwa tingkat leverage 
mempunyai nilai thitung 2,242 > ttabel 1,9728 dan nilai signifikansi sebesar 
0,026 < 0,05.  
4. Tingkat profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan risiko. 
Hal ini berdasarkan hasil perhitungan yang diketahui bahwa tingkat 
profitabilitas mempunyai nilai thitung 2,380 > ttabel 1,9728 dan nilai 
signifikansi sebesar 0,018 < 0,05.  
5. Kepemilikan publik berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan risiko. 
Hal ini berdasarkan hasil perhitungan yang diketahui bahwa kepemilikan 
publik mempunyai nilai thitung -2,671 < ttabel -1,9728 dan nilai signifikansi 
sebesar 0,008 < 0,05.  
6. Kepemilikan institusional berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan 
risiko. Hal ini berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui bahwa 
kepemilikan institusional mempunyai nilai thitung -4,185 < ttabel -1,9728 dan 
nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05.  
Keterbatasan  
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yaitu : 
1. Pelaksanaan content analysis, yang seharusnya dilakukan oleh lebih dari 1 
orang, hanya dilakukan oleh 1 orang. Hal ini menyebabkan adanya tingkat 
subyektivitas terhadap analisis pengungkapan perusahaan yang dilakukan 
oleh perusahaan.  
12 
 
2. Model regresi dalam penelitian ini hanya mampu menjelaskan 11,7% 
pengungkapan risiko. 
Saran  
Berdasarkan keterbatasan diatas, maka saran untuk penelitian selanjunya 
adalah : 
1. Penelitian selanjutnya sebaiknya dalam melaksanakan content analysis 
dilakukan lebih dari 1 orang, untuk mengurangi tingkat subyektifitas dalam 
pengukuran kalimat pengungkapan risiko perusahaan.  
2. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel independen yang dapat 
mempengaruhi pengungkapan risiko perusahaan. Dikarenakan hasil 
koefisien determinasi dalam penelitian ini hanya menunjukkan 11,7%. Hal 
ini menyatakan bahwa variabel independen dalam penelitian ini hanya 
memiliki pengaruh sebesar 11,7% terhadap pengungkapan risiko 
perusahaan.  
3. Menggunakan periode yang berbeda atau periode terbaru, karena setiap 
tahun data didalam  perusahaan bisa mengalami fluktuasi. Kemudian 
hasilnya dapat dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya agar dapat 
menjadi referensi untuk peneliti selanjutnya dan bagi manajemen 
perusahaan.  
4. Bagi perusahaan yang melaporkan laporan tahunan di Bursa Efek Indonesia 
(BEI), untuk lebih memperhatikan pelaporan pengungkapan risiko 
perusahaan. Hal ini dikarenakan investor membutuhkan informasi mengenai 
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bagaimana perusahaan dalam menghadapi dan mencegah risiko yang sudah 
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